
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Menghindari kesalahan atas pemahaman j udul, diberi kan penegasan 

judul, yaitu : 

1. Pemberdayaan 

Pernberdayaan yaitu upaya memben daya atau kekuatan kepada rakyat, 

maksud pemberdayaan adalah upaya untuk lebih memberdayakan 

masyarakat tidak saja untuk rnenumbuhkan nilai tambah ekonominya, juga 

nilai tambah sosial dan nilai mbah budaya. ' 
2. Ekonomi -&kyat 

Ekonomi rakyat adalah kegiatan ekonomi y a y  dilakukan oleh rakyat yang 

dengan secara sivadaya mengelola sumber daya apa saja yang dapat 

dikuasainya setempat dan ditujukan untuk memenuhi kebuiuhan dasarnya 

dan k e l ~ a r ~ a n ~ a . ~  

3. Penguatan Manajemen Organisasi 

Penguatan manajemen organisasi yaitu upaya menguatkan dalam 

pengelolaan kelembagaan atau orsanisasi secara baik dan benar, sehingga 

1 Tim BPP Y I S . 2002. Peni t~&t l rm Kesejnlrter~ntr M~~.~~rrrrnX-rrl Melnlrri 

Pendnrnpingun Kelorrrpok -%vndiya Mtxyornknt. Solo: BPP Y IS. Hal 4. 
1 Mub y arts 1 997. Elronnmi Rakyot, Program ID T, don Dcrnnkrasi Ekonr~n~i 

Indoncrin. Yobyakar(a: Aditya Media. Hal 3 ,  



organisesi menjadi kuat dan solid yang meliputi aspek organisasi, aspek 

permodalan, aspek administrasi, dan aspek prtsduktif 

4. KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) 

KSM kepanjangan dari kelompok swadaya masyarakat yang berarti 

kumpulan orang yang menyarukan diri dalam kegiatan sosial ekonomi atas 

dasar sernangt bekerja "dan, oleh dan untuk" anggota demi proses 

peningkaun kesejahteraan bersamq3 KSM yang diteliti KSM "Kartini" di 

Pirak Mertosutan, Sidoluhur, Godean, Sleman. 

5. USC-SATUNAMA (Unity Service Cooperation (USC) - Yayasan 

Kesatuan Pelayanan Kerjasama (SATU NAMA) 

USC-SATUNAMA adalah sebuah LSM yang bergerak dalam berbagai 

bidang seperti pemberdayaan rnasyarakaf pentiidikan masyarakat, training 

dan lain-lain. Berdiri pada 22 Maret 1 988. Alamat USC - S ATUNAMA di 

J1. Sambisari 99 Duwet, Sendangadi, Sleman Yogyakarta. 

Pen~eni an keseluru han judul adalah penel itian tentang 

pemberdayaan ekonomi rakyat melalui penpatan manajemen organisasi 

oleh USC-SATUNAMA pada KSM "KARTTNI" yang meliputi aspek 

organisasi, aspek permodalan, aspek administrasi, dan aspek usaha 

produkri f sehingga dapat menumbuhkan nilai iambah ekonomi pada 

masyarakat ekonomi lemah di Godean, Sleman. 

- 
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B. Latar Belakang Masalah 

Problerna pemberdayaan ekonorni rakyat (umat), selal u menari k dikaji. 

Sejak Indonesia rnerdeka masalah ekonami selalu menjadi prioritas utama 

pernbangunan. Hampir semua Repelita menitikberatkan pada masalah ini. 

Perlanyaannya adalah mengapa masi h cukup tinggi tingkat kemisk inan di 

Indonesia? mengapa ekonomi rakya t (umat) seperti te jcrat untuk 

berkembang?. 

Menurut K.H. Ali Yafie, latar belakang sejarahnya adalah para 

pendahulu kita membuat satu keputusan, bahwa langkah awal yang hams 

ditangani setelah merdeka adalah persoalan ekonomi. Hal ini dapat dibaca 

dari riwayat pergerakan umat Islam di Indonesia, bahwa pertarna kali muncul 

organisasi modem bukanlah partai palit* tetapi Sarikat Dagang Islam. 

Menurutnya juga, para pemimpin Islam yang mencita-citakan jauh ke depan 

kemerdekaan Indonesia melihat disini lah titik rnasalahnya. Mereka sadar, 

meli hat kenyataan di zarnan kolonial, kekayaan kita sudah terhisap ke negeri 

Belanda. Pada saat merdeka rakyat Indonesia kurus kering, terpisah daging 

dan lemaknya. Menjadi miskin papa, jadi pasca kemerdekaan, problema yang 

dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah tetap, yaitu ekonorni prioritas 

utamanya rnenciptakan kesejahieraan masyarakaiJ Meski demi kian, banyak 

penghalang yang terus rnenghadang. Masih kurang adanya keserasian, 

kesejahteraan, dan kemitraan di anlara pelaku ekonomi. Padahal 

4 Hasan. Usman dan Agus Susanto. 1 999. 1 Juli. Men~~ i rgur  Pcrrtberdn~l~an Ekt~narrti 

Uirrrrrar. PILLAR, Hal. 10. 



pemberdayaan ekonomi rakyat (urnat) meski berangkat dan terarah menuju 

tiga ha1 itu. 

Masalah ketertinggalan ekonomi umat (Islam) sebenamya sudah 

menjadi rnasalah nasional. Mengingat 90 persen lebih rakyat Indonesia adalah 

rnuslirn, lemahnya ekonomi rakyat secara umum adalah masalah umat iru 

sendiri. Upaya untuk mengangkat umat dari ketertinggalan itu, harus dilihat 

dari akar perrnasalahannya, baru bisa melangkah kepada aspek perbaikan. 

Mengenai pemberdayaan ekonomi umat, rnenjadi suatu ha1 penting dan 

sangat mendesak. Mengingat kaum rnuslirn merupakan The Biggest Majority 

dari bangsa Indonesia. Artinya kalau perekonomian kaum muslirn itu baik, 

maka secara hakiki perekonomian kaum muslim Lndonesia juga bai k. Tetapi 

seandainya perekonomian kaum musli m lndonesia terhl akang, maka pada 

hakikatnya perekonomian Indonesia j usa terbelakang. Terdapat tiga masalah 

yang menjadi sebab kaum muslim bisa terbelakang dari sisi ekonomi: yaitu : 

1. Filosofis 

Masih ada kaum m uslim yang hanya meli hat bahwa yang dimaksud 

dengan ibadah adalah mendekatkan diri kepada Allah-terbatas hanya 

ibadah ritual saja, sedang dalam proses pembangunan, utamanya dalam 

sektor-sektor non religius mohdlru/~, dianggap bukan ibadah. 

Syafili Antonio. 1999. I Juli. Aria Yong Sengnja Hodolfkorr U~rmar. PILLAR. 
Hal, 17-19. 



2. Tehis 

Umal Islam masih banyak yang bclu~n menguasai sains, kapital, 

manaje~nen dan pasar. 

3. Struktur Politis 

Kebijakan ekonomi pemerintah yang kurans mendu kung dan 

mengangkat ekonomi urnat, seperti sulitnya dan tcrbelit-bclitnya birokrasi 

perninjaman bank, proyek-proyek BUMN yang tidak bermitra densan 

pengusaha pribumi . 

Berkaitan dengan pengusaha kecil, masih banyak raktor-faktor yang 

rnengharnbat mereka berkernbangp antara lain : 

I .  Rendahnya pendidikan dan keterarnpilan 

2. Lemahnya manajemen kelompok 

3.  Ketersediaan modal yang terbatas 

4. Adanya ketergantungan dengan pihak luar 

5. Berkembanyya hudaya konsumerisme 

6. Lemahnya posisi tawar dengan pihak luar 

Me1 i hat fenomena-fenomena tersebut, anggota-anggota kelompok 

swadaya tentu akan kesuli tan jika mereka berusaha mengatasi pennasalahan 

tersebut sendirian karena lemahnya sumber daya manusia, rnaupun 

pendidikannya mereka perlu dida~npingi oleh institusi-institusi baik 

pemerintah rnaupun lembaga swadaya masyarakai yang tentunya kredibel 

6 Tim BPP YIS. (/p.Cir. Hal I 



dibidangnya dan memihak pada mereka. Berdasarkan ha1 itu, USC- 

SATUN AMA mcrupakan lembaga swadaya tnasyarakat yang concern 

terhadap pengembangan masyarakat terutama pemberdayaan ekonomi raky at. 

Pemberdayaan ekonomi rakyat merupakan suatu ha1 yang penting dalam 

menjawab pernasalahan-pernasalahan tersebut terumma dalam penguatan 

manajemen organisasi. 

Pemberdayaan ekonomi rakyat melaui penguatan manaiemen organisasi 

merupakan upaya mewuj udkan organisasi ekonomi rakyat yang kuat dan 

mandiri . Begitu halnya dengan USC-S ATUNAMA telah melaku kan 

terhadap KSM-KSM baik di D.1. Jogjakarta, 

NTB, dan NTT. Di daerah D.I. Yogyakarta dan sekitarnya sudah ada 23 KSM 

dampingan yang rata-rata mulai didampingi oleh USC-SATUNAMA pada 

tahun 1998. Berdasarkan ha1 itu bisa dikatakan waktu yang cukup untuk 

menjadi KSM yang berkembang.Berkaitan ha1 tersebut penguatan manajemen 

organisasi merupakan program y ang sangat vital dalarn mewu+judkan 

organisasi ekonomi rakyat yang kuat, maka penuiis mengangkat tentang 

penguatan manajemen organisasi. 

Berdasarkan ha1 itu, KSM-KSM baru sebcl urn adanya pendampingan 

tentu mengalami prmasalahan-pernasalahan berkaihn dengan manajemen 

organisasi. Dengan adanya penguaan manajemen organisas1 maka persoalan- 

persoalan i tu akan te rjawab. Begi tu halnya dengan KSM "KARTINl" yang 

akan ditcli t i  oleh penulis pada awal pembentukan juga mengalami 



pernasalahan-pennasal ahan yang berkaitan dengan manajemen organisasi. 

Pcrmasalahan-permasalahan tcrscbul adalal~ be1 urn adanya ADIART secara 

tert ulis, kehadiran anggota yang masih jarang, komunikasi angsota yang 

mash pasif, instrumen adrninistrasi yang masih sedikit yait u presensi dan 

buku kas, beium antusiasnya anggoata dalam menabung tabungan sukarela, 

modaj kelom pok yang masih kecil. Tingkat peminjaman yang relati r kecil 

j uga, pembukuan usaha anggota dalam usaha produkti f, Setelah adany a 

penguatan rnanajemen organisasi dari USC-SATUNAMA, KSM " W T l N I "  

merupakan KSM yang bisa dikatakan mengalami kemajuan. Untuk itu 

penulis tertarik meneliti tentang penguatan manajemen organisasi yang 

dilakukan oleh USC-SATUNAMA pada KSM "KARTMI". 

Pengkajian dan penelitian tentang pemberdayaan ekanomi m a t  

melalui penguatan manajemen organisasi pada usaha kecil perlu diadakan, 

se hingga dapat diperoleh data dan informasi tentang penguatan rnanaj emen 

organisasi dan hasil yang dicapai. 

C. Rumusan Masaiah 

Berdasarkan Iatar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

I.Bagaimanakah usaha-usaha penguatan rnanajemen organisasi yang 

meliputi aspek pengorganisasian, aspek permodalan, aspek administrasi, 



dan aspek '. usaha produktif pada KSM "KARTINI" oleh USC- 

SATUNAMA di Godcan ? 

2. Bagaimana hasil yang dicapai dalam penguaian manajemen organisasi 

baik aspek organisasi, aspek permodalan, aspek adrninistrasi dan aspek 

usaha produktif pada KSM "KARTNI" oleh USC-SATUNAMA di 

Godean ? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini benujuan untuk : 

1. Mendapatkan gambaran tentang usaha-usaha penguatan manajemen 

organi sasi yang me1 iputi aspek pensorgani sasian, aspek permodalan, 

aspek admini strasi , dan aspek usaha produkti f pada KSM "KARTINI" 

oleh USC-S ATUKAMA di Godean. 

2. Mendapatkan gambaran dan pemahaman tentang hasil yang dicapai dalarn 

program penguatan manajemen organisasi baik aspek organisasi, aspek 

permodalan, aspek administrasi, dan aspek usaha produktif pada KSM 

"KARTINI" oleh USC-SATUNAMA di Godean. 

E. Kegurtaan Penelitian 

I .  Bisa dijadikan pijakan atau acuan oleh institusi-institusi baik pemerintah 

rnaupun lembaga swadaya masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi 

rakyat k hususny a lentang penguatan rnanajemen organisasi. 



2. Menjadi bahan infonnasi, khususnya masyarakat ekonomi lemah lebih 

tangbvp dalam meli hat dan menanggapi pcrrnasala han mereka, schingga 

mereka mau berpartisipasi abif  dalam pemberdayaan ekonorni rakyat. 

3. Sumbangan pengelahuan dan pengalaman terhadap disiplin ilmu 

khususnya jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), sehingga 

dapat memperdalam cakrawala dan rnenetapkan sualu bidang program 

dalam persoalan pemberdayaan ekonomi raky at. 

F. Landasan Teori 

1. Pemberdayaan Ekonomi Ra kyat 

a. Pernberdayaan Rakyat 

Pernberdayaan rakyat didcfinisikan se bagai upaya rnemberi daya 

atau kekuatan kepada rakyat (Empaverrne~~i). Pemberdayaan berarti 

mengembangkm kekuatan atau kemampuan (daya), potensi , sumber 

daya rakyat asar mampu memhela dirinya sendirinya. Hal yang palins 

inti dalam pemberdayaan adalah peningkatan kesadaran. Rakyat yang 

sadar adalah rakyat yang memahami hal-ha1 dan tanggungjawabnya 

secara politik, ekonomi clan budaya, sehingga sanggup me~nbela 

dirinya dan menentang ketidakadilan yang te  qadi padanya.7 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk 

mengentaskan masyarakat miskin, maka masyarakat harus 

' Esrorn Arirooang, d kk. 2001. Pendanpingarr Knmrrnilas Pedc-wan. Jakana: Sekretariar 

Bina Desa. Hal. 8 



diberdayakan (bukan hanya dipenu hi kebutuhan rnereka secara spontan 

sebab hal ini hanya menyelesaikan masalah secara temporer atau 

jangka pendek) sehingga mereka mampu mengiden tifikasi 

pennasalahan sendiri dan juga mencan alternatif pemecahan 

masalahnya dengan rnenggali sumber-sumber daya di lingkungan 

mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam al-Qur'an 

Swat ar-Ra'du : 1 1  yang berbunyi sebagai berikut : 

Program pemberdayaan masyarakat haruslah rnemiliki ciri-ciri 

k husus. Mengacu pendapat Kartasasmi ta, be berapa ciri kh u s ~ s n ~ a , ~  

antara lain : 

I )  Pemberdayaan haruslah terarah dan berpihak pada yang 

memerlukan dengan program dirancang untuk mengatasi 

masalahnya sesuai dengan kebutuhan. Hal ini pada dasarnya 

terkait dengan pemaharnan bahwa program yang dilakukan yaitu 

tepat dan cepat mengarah pada sasarannya. 

2) Mengikutsertakan masyarakat yang akan dibantu serta sesuai 

dengan kehendak diri kemampuan masyarakat yang akan dibantu. 

Hal ini merupakan ahalisasi  dari komitmen bahwa etos 

v i m  BPP MS. 0p.Cit. Hal. 1 



pemberdayaan hams meli batkan peran sebagai subyek dan 

bukannya objek (yang ierinteraksi salu arall saja). 

3) Harus menggunakan proses pendekalan kelompo k karena j ika 

dilakukan secara individual ~naka warga masyarakat yang kurang 

berdaya akan terasa sulit untuk memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapi, Ini juga unruk menunjukkan bahwa acuan 

kolekii fitas akan mempemudah pemetaan pennasalahan yang 

te Qadi. 

Pemberdayaan hams diarahkan langsung pada akar 

persoalannya yaitu meningkatkan kemampuan masyarakat miskin 

dengan mengembangkan dan mendinamisasikan potensiny a (atau 

merangsang produktivitas), serta memberdayakannya. Secara mum, 

diyakini bahwa pernberdayaan mempunyai tujuan dua arah, yaitu : 

pertama, rnelepaskan belenggu kerniskinan dan keterbelakangan dan 

yang kedua, memperkuat posisi tawar pada lapisan masyarakat bawah 

ke dalarn struktur kekuasaan yang lebih luas. 

Adanya sisi pemahaman tujuan dua arah tersebut, maka 

pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai upaya untuk lebj h 

memberdayakan masyarakat yaitu tidak saja untuk menumbuhkan nilai 

tambah ekonomi, melainkan j uga ni lai tambah sosial dar. njlai tambah 

adanya. Konsep ini mencerminkan proses paradigma baru 

pernbangunan yang bersi fat people ce~rtred (terIokus pada tujuan 



kesejahteraan penduduk), participate y (du kungan secara aktif dari 

rnasyarakat), Empowering (pemberdayaan secara kontinu) dan 

SusrairlabIe (di la ksanakan secara berkel anj utan dan bukannya 

ternporer)." 

Bentuk, jenis, dan cari pemberdayaan rakyat atau penguatan 

rakyat tentu sangat beranekaragam. Salah saiu cara yang digunakan 

dalam proses pemberdayaan masyarakat adalah dengan m d e l  

pendampingan. Model ihi menganddan bahwa pendarnpingan dapat 

berfungsi sebagai fasilitator, mediator, motivator, transformator, 

dinamisator, dan lain-lain, sehingga terjadi trartrfer of knowledge 

kepada rnasyarakat. lo 

Pendampingan masyarakat tidak bisa dilakukam U a m  waktu 

singkat dan dilakukan sesuka hati. Seluruh pekerjaan ini mesti 

dil akukan secara bersungguh-sungguh. Ada beberapa tahap dalam 

pendampi ngan,I yaitu : 

1) Pengenalan 

Tahap ini swrang pendampi ng mulai mencoba mengenal 

kelompok dengan cara mengalir, terlibat dalarn pertemuan 

Lokcit. Hal. 4-5. 

l o  Heru Nugroho. 200Q Men~nrbulrkon Idc-iJc Krifi.~. Yo~yakarta: Pustaka Pelajar. 

Hal. 45. 
I I Marzuki Kurdi, 2001. Tahapan Pengorganisasian Rakyat Sebuah Pcnsala~nan dari 

Yayasan PFItlia Nusantara. Si~rrpu~-flelujar KiIo 2, Hal 3-4. 



kelompok sosial, mengarahkan semua kepekmn, pengamalan dan 

penghayatan. 

2) Pengakraban diri 

Tahap ini tugas pendamping yang terpenting adalah lebih 

sering ketemu masyarakat, walaupun sebentar-sebentar. 

3) Pendala~nan subyck 

Tahap ini, pendamping sudah ~nulai bet-lanya se~iap kali 

terlibat dalam pertemuan kelompok, tentu hal-ha1 yang umum 

terlebih dahulu. Dalam mendengar jawaban, jangan berdebat 

masyarakat dahulu dan jangan seperti sedang rnelakukan sensus. 

4) Analisis 

Dalam tahap ini, pendarnping telah mengetahui kekuatan dan 

kelemahan kelompok secara umum. Keterbukaan sudah tejalin. 

Dalam tahap analisis ini pendamping sudah harus rnulai 

menanyakan hal-ha1 yang sangat dalam mengenai kelompok, 

keberadaan kelompok, kelompok luar yang berkepentingan dan 

sampai juga ke dalam analisis masalah, politik, ekonomi, sosial dan 

budaya. Dalam ha1 ini dilakukan juga analisa kebutuhan beserta 

hambatan dan kendala yang dihadapi oleh kelompok. Dari hasil 

analisis ir,i akan mu~lcul sebuah upaya bersama, untuk dapat lepas 

dari rnasalah tersebut. 



5 )  Penguatan 

Tahap ini merupakan tahap kris~lisasi pendampingan, 

didalamnya telnh te qadi soliditas dori para anggota kelompok serta 

adanya kesadaran akan manfaat kelompok, karena dalam 

pertemuan-peHernuan yang dilakukan sudah mulai membicarakan 

hal-ha1 yang strategis, baik intern maupun ekstern. Dalam setiap 

pertemuan pendampingan sudah mulai menggiring ke arah diskusi 

kritis obyektif, serta demokratisasi ekonomi, politik dengan tetap 

melihat intelektual masyarakat setempat 

6 )  Pem buatan jaringan 

Tahap ini adalah tahap membuat simpul antara kelompok 

darnpingan satu dengan dampingan lainnya untuk saling kend dan 

mengenal akti fitas masing-masi ng. Sekaligus juga dimaksudkan 

untuk memunculkan kepercayaan diri, dengan melihat adanya 

kelompok lain melakukan aktifitas yang sama. 

b. Ekonorni Rakyat 

Menurut Faried Wijaya, bahwa yang dimaksud dengan ilmu 

ekonorni adalah suatu studi tentang bagaimana individu (produsen 

maupun konsumen dan masy arakat memilih atau menentukan un~uk 

rnenggunakan sumber-sumber y ang jumlahnya terbatas yang 

dimil ikinya dan y ang dapat digunakan secara altemati f untuk 

memproduksi herbagai barang dan jasa serta mendistribusikannya 



untuk konsumsi, baik sekamng ataupun di masa depan, di antara para 

individu atau berbagai golongan di dalam masyarakal." 

Me! ihat defi nisi di ahs, sebenarnya lidak p a l u  lagi 

mempermasalahkan apakah nanlanya ~nenjadi ekonomi keraky atan 

ataupun lainnya, karena sudah jelas yang menjadi aktor alau pemain 

dalam menjalankan roda perekomian dapat seorang i ndividu, golongan 

atau rnasyarakat yang notabene mereka ilu adalah rakyar- 

sekelompoWsegenap penduduk dalam suatu negara. Secara normalif 

tidak ada masnlahnya, tetapi dalam kenyataannya menjadi masalah di 

jaman Orba yang rnenjalankan roda perekomian hanyalah segelintir 

orang, kroninya keluarga cendana. 

Sebagaimana dikategorikan oleh Sukadji Ranuwi hardjo sama 

uraian di atas, untuk kategori yang lain, ekanomi kerakyatan 

rnerupakan ideoIogi atau mungkin sebagai serangkaian perangkat 

kebijakan (pulitig itrstrurtrents) bahkan hany a sebagai pcnnai nan kata- 

kata uniuk kepentingan kampanye saja. Sukadji, walaupun tidak pasli 

agak condong pada kategori, sebagai serangkaian perangkat kebijakan 

yang bersasaran penduduk yany hidup digaris kerniskinan." 

Menurut Mubyado, ekonomi rakyat adalah kegiaian yang 

dilakukan oleh rakyat yang dcngan secara sivadaya mengelola su~nber 

12 Faried Wijaya. 1987 P e n p h r  Ekunntrri. Ilogyakarla: Fcmosa. Hal 1 .  

l 3  Iswardono S. Permono. 1999. Ekanut~ri ~mrvrukjlurnn ; Seketlrrr Jargun Poiitik. Junial 

Ekonomi dan Bisnis Indonesin 14 (03) : f 4-39. 



daya apa saja yang dapat dikuasainya setempat dan ditu~ukan untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya dan keluarganya."' 

1st ilah ekonomi kerakyatan identi k dengan masyarakat ekonomi 

lernah yang biasanya usaha-usaha mereka berskala kecil seperti buruh 

tani, tani miskin, pengrajin, industn rumah tangga dan lain-lain. 

2. Penguatan Manajemcn Organisasi KSM 

KSM atau yang dalam bahasa Inggris ditulisSeU-Help Croup pada 

dasarnya dari kata swadaya : Ser-He@ yang berarti menolong dirinya 

sendiri. Jadi KSM atau Ser-Heip Croup adalah suatu kerangka acuan 

kelembagaan bagi para individu atau rumah tangga yang telah sepakat 

untuk bekerjasmna secara berkesinarnbungan untuk mencapai satu atau 

banyak tujuan secara bersama. Terkait ha1 ini, yang juga harus dipahami 

yaitu adanya keyakinan bahwa suatu organisasi swadaya adalah suatu 

organisasi keanggotaan yang bersifat menyelunih, yang berarti bahwa 

keuntungan, biaya-biaya dan resiko-resiko ditanggung dan dimiliki 

bersama berlandaskan pada pemerataan, termasuk juga adanya 

konsekuensi bahwa pirnpinan atau manajernya wajib 

mem pertanggungiawabkan perbuatan-perbuatan para anggotany a. 

Mengacu pemahaman tentang arti kelompok dm juga keterkaitannya 

dalam pToses aktualisasi KSM jangka panjang, maka secara definitif KSM 

14 Mubyano. 0p.Cii. Hal 3. 



adalah kepanjangan dari kelompok swadaya masyarakat yang berarti 

kutnpulan orang yang ~nenyalukan diri dalam kegiatan sosial ekonomi atas 

dasar semangat bckerja "dnri , oleh dan unluk" anggola demi proses 

peniagkatan kesejahteraan bersa~na yang tidak lain adalah akurnulasi 

kepcnt ingan iodividu yang ~ergabung dalam kelompok tersebut. 

Keuntungan yang dapat diperoleh hagi para anggota-angsata KSM, 

antara lain : 

a. Masyarakat golongan ekonorni lemah atau ~niskin yang rne~npunyai 

keknrangan y airu misalny a kurang ketrampilan, pengerahuan, 

informasi, pennodalan dan lainnya sehingga jika orientasinya terhadap 

pencapaian tujuan kepentingannya dilakukan sendin-sendiri atau 

individual, lnah  rnereka akan sulit keluar &ri p-masalahannya, 

tetapi jika dilakukan secara bersama-sama akan lebih rnudah untuk 

keluar dari berbagai pennasalahan. 

b. Dengan mempertimbangkan aspek biaya dan lenaga yang sama besar 

dan salna jurnlahnya, ~naka pendekatan KSM akan bisa melayani 

Target Group (kelompok sasaran) yang lebih banyak dan ini berarti 

efisien secara meny eluruh. 

c. Adanya keterkaitan dengan aspck budaya (historis-kuliural) kita yaitu 

ba hwa hidup berkeloinpok, si rat kegotongroyongan, sifat tolong- 

mcnolong, dan saling membantu sudah mcnjadi nilai budaya 

l 5  Tim BPP YIS Up. Cir. Hal 3 



lndonesia dan apabila dibzri arahan yang bersifat koniruktif akan 

dapat lebih di kern bangkan. 

d. Leivat pendekatttan kelompok, bila ada lembaga keuangan yang akan 

melayani pinjaman permodalan, maka nilai resiko ke~nacetan akin 

dapat ditekan. Hal ini disebabkan dalam kelompok terdapat proses 

kontrol sosial yang tinggi dan juga di~nungkinkan dike~nbangkannya 

sisiern tanggung renteng (atau langgung jawab kebersamaan). 

e. Leivat pendekatan kelompok adai rasa solidaritas di antara anggota, 

misalnya terdapat anggota yang terkena musibah maka angota y ang 

lain akan me~n bantu secara bersama. 

f. Lewai pendidikan kelompok te jadi proses belajar-mengajar secara 

asah, asih dm asuh di mtara anggota. Hal ini bisa terjadi melalui 

berbagai kesempatan seperti pertemuan ruhn secara periodi k. 

Bcrdasarkan keuntungan-keuntungan tersebut, ha1 itu sesuai dengan 

Fiman Allah dalam al-Qu'an Surat asy-Syuura : 38 yang berbunyi sehagai 

Art iny a : "Do~r (bagi) omng-ormg yur~g mu~urima fiermutlrki) senlun 
Tzrhannyu dun mendirikun shulu/, .rudurt~ urtrsun mereku 



a. Manajemcn Organisasi KSM 

Sebelum menginjak masalall n~allajernen orzanisasi KSM, perlu 

dijelaskan tentang manajemen organisasi secara urnurn. Manajemen 

oganisasi ada beberapa bidang y ai tu manaje~nen personalia, manajernen 

permodalan, manajemen hiaya, manajemen produksi, manajemen 

penmaran, manajemen perkantoran, dan ~nanajernen resiko. Penjelasan 

bidang-bidang manajemen,lG scbazai berikul : 

1 ) Manajemen Personalia 

Manajemen i ni pembahasannya lebih dititikberatkan pada 

unsur manusia pekerja. Bagai~nana mem peroleh pegawai yang baik, 

bagaimana pembinaan pegawai yang baik, bagaimana rnemanfaatkan 

pegaiva i dan lain-lain yang berhubungan dengan faktor 

kepegawaian. 

2) Manajemen Pennodalan 

Fokus pembahasan manajemen ini lebih dalarn ha1 uang, yakni 

bagaimana menan'k dan mengelola dana agar rental yang dihasilkan 

wajar atau lebih besar dari tingkat bunga. 

3) Manajemen Biaya 

Pokok pembahasan dalam bidang ini menyangkut masalah 

bagaimana caranya agar harga pokok barang yang dihasil kan relatif 

lebih rendah dengan kualitas yang lebih baik. 

'' blalayu S.P. Hasibuan.l990. Mnnujenrcn Dmar, P e n g ~ ~ i u n  Jan fifaraIaIr, Jakarra: 

CV.  Haji Masagung. Hal 35-36. 



4) Manajemen Produksi 

Pennasalahan yang di hahas dala~n manje~nen ini adalali 

bagaimana cara memprnduksi barang asar kualitasnya relatif bai k. 

Jad i, me~n bahas pengertian produksi, tata ruang perusahaan, 

perawatan. 

5 )  Manaje~nen Pe~nasaran 

Pcmbahasan di sini lebi h diti ti kberatkan pada cara merebut 

pasar, supaya produ ksi yang dihasi lkan dapat terjual dan konsumen 

merasa tertari k pada baran yang di hasilkan. 

6) Manaje~nen Perkantoran 

Bidang ini pembahasan lebih dititikbralkan pada cara 

rnengatur atau mengelola kantor ~emtasuk adrninistrasi. 

7) Manajemen Resiko 

Manajemen ini pembahasan lebi h ditekankan pada cara 

memperkecil resi ko dart kalau mungkin menghindarkan resiko y ang 

dihadapi. Bidang ini berkailan dengan pengambi Ian keputusan dan 

resi ko y ang di hadapi. 

Berdasarkan bidang-bidang manajemen tersebut, rnanajelnen 

organi sasi KSM juga menganut bidang-bidang manajemen walaupun 

tidak serumit bidang-bidang manajemen yang ada di organisasi besar 

seperti perusahaan maupun perkantoran. Bidang-bidang manajemen 

tersebut dapat diringkas menjadi 4 aspek manajemeu organisasi KSM 



yaitu aspek organisasi, aspek permodalan, aspek administrasi, dan 

aspek usaha produktif. Keempat aspek manajemen organisasi KSM 

terschut, memuat ketujuh hidang-bidang manajemen terseblrt pula. 

Aspek-aspek manajemen organisasi KSM, " yaitu : 

1) Pengelalaan Aspek Organisasi KSM 

Pengelolaan organisasi KSM ini termasuk didaIamnya antara 

lain, yailu mengangkat tentang : 

a) Kekuasaan Tertinggi KSM 

Kekuasaan tertina KSM ada pada rapat anggota, 

sedangkan fungsi pengurus han yalah sebatas menjalankan 

keputusan yang dibuat anggota melalui rapat anggota. 

b) Keanggotaan 

Jumlah anggota dalarn sebaiknya jangan terlalu banyak, 

antara 10 sampai 40 orang dan tentang siapa menjadi anggota, 

siapa saja berhak menjadi anggota karena KSM tidak mengenal 

agama, pami, laki-laki atau perempuan, tua atau muda. 

c) Kepengurusan 

Minimal ada 3 pengurus yaitu ketua, sekretaris dan 

bendahara (selebi hnya tergantung kondi si maupun ketersediaan 

SDM). 

l 7  Tim BPP MS. (Ip.C'ir. Hal  I 1 - 1  8. 



d) PengambilanKeputusan 

Langkah-langkah yang dilempuh untuk pt~~gambilan 

keputusan yaitu : 

(1) Meaetapkan masalah 

(2) Menganalisis masalah 

(3) Mengembangkan alierna~if-allernatiFpilihan 

(4) Mengam bil keputusan yang lepat 

(5) Mengambil keputusan menjadi tindakan yang efekt i f 

e) Penyusunan P r o p m  

Langkah-langkah dala~n peny usunan program hampir 

sama dengan pengambilan keputusan yaitu : 

( I )  Identifikasi Program 

(2) Menganalisis Program 

(3) Penernuan Program 

(4) Penyusunan Program 

f) Rapat 

Mekanisme dalam rapat yang biasanya dilakkan dalam 

pertemuan-pertemuan rutin ataupun rapat KSM, yaitu : 

( 1 ) Pembukaan 

(2) Pemhacaan Notulen dan Absensi 

(3) Acara Inti 

(4) Lain-lain (arisan, simpan pilljam, lukar infonmasi j 



(5) Laporan Keuangan 

( 6 )  Penulup 

2) Pengelolaan Aspek Permodalan 

Permodalan KSM bisa diperoleh dari dalam maupun luar 

KSM, yaitu : 

a) Modal dari dalam KSM 

Modal ini berbentuk tabungan pokok, tabungan waj ib, 

tabungan sukarela, yaitu : 

( I )  Simpanan Pokok, mempunyai sifat antara lain : 

(a) Simpanan ini sekaligus merupakan tanda bukti 

seseorang menjadi anggota KSM 

(b) Besarnya simpanan dari setiap orang anggota 

(c) Simpanan hanya sekali selama menjadi anggota 

(d) Cara pembayaran bisa dicicil 

( e )  Sirnpanan ini tidak dapat ditarik selama anggota 

bersangkutan masih rnenjadi anggota KSM 

(2)Simpanan Wajib, rnempunyai sifat antara lain : 

(a) Simpanan yang disetor oleh anggota setiap periode 

tertentu secara rutin, mesalnya setiap bulan 

(b) Besar simpanan yang ditentukan s m a  besarnya 

(c) Simpanan hanya bisa ditarik melalui peraturan khusus 

untuk itu, misalnya pada saat hari raya terlentu 



(3)Simpanan Sukarela 

Simpanan sukarela adalah simpanan yang disetor 

anggota dcngan ketenluan j umlah dan waktunya tcrlehih 

dahul u tergantung kemampuan masing-masing anggola 

KSM. 

b) Modal dari Lmar 

Modal ini bisa berbentuk pilljaman dari bank atau lembaga 

pendamping sivasta atau pemerintah, hibah atau pinjaman pi hak 

lain. 

3) Pengelolaan Aspek Ad~ninistrasi 

Secara garis besar, administrasi KSM dibedakan ke dalam 

dun jenis administrasi, yaitu 

a) Administrasi organisasi (buku notulen, rapat, buku tamu, daftar 

pengurus dan anggota, daftar hadir, buku inventaris). 

b) Adminislrasi keuangan (buku anggota, buku kas, buku bwar, 

laporan keuangan, neraca dan juga Iaporan rugi dan laba). 

4) Pengelolaan Aspek Usaha Produktif 

Prinsip dari aspek usaha produklif addah kesepnkatan 

bersama, yaitu : 



a) Usaha Pribadi 

Arlinya selnua angpota bebas mengeniba~~gkau usa ha 

sesuai dengan minat , hakat, kcmampua&eterampilan. Fungsi 

KSM dalam ha1 ini hanyalah sebagai penyedia modal (sirnpan- 

pinjam) clan sekaligs pembimbing, rnengarahkan anggota 

dalam pengemhangan usal~anya. 

b) Usaha Unit 

Artinya kebersamaan untuk mengelola unit usaha yang 

sejenis dari anggota. Tujuannya adalah agar hemat dan efisien 

dalam pemakaian baranglbahan baku dari proses peniualan 

secara bersama. 

c)  Usaha bersama 

Artinya KSM mempunyai usaha yang di kelola, dike j akan  

bersamq apabila memperoleh keuntungan dinikmati bersmna 

apabila rugi ditanggung bersama. 

b. Penguatan Manajemen Organisasi KSM 

Pemberday aan ekonomi rakyat merupakan upaya rneningkatkan 

kemampuan masy ara kat dengan mengembangkan dan 

mendinamisasikan potensi yang ada [merangsang produktifitas) 

sehingga dapat ~nenurnbuhkan nilai twnbsh ekonomi masyarakat. 

Sasaran dari pernberdayaan ekonomi rakyat adalah untuk mewj  udkan 

organisasi ekonomi rakyat yang kuat dan mandiri sehingga menjadi 



herkernbanpya media ekonomi raky at. Mewjudkan organisasi 

ekonomi rakyal yartg kuat dan marldiri tidak mudah dan mernhutuhkan 

usaha yang keras. Perlu ada pengelolaan kelembagaan atau organisasi 

ekonorn i rakyal secara baik dan benar dala~n menguatkan organisasi 

tersehut yang rnasih lemah. 

Berkailan de~igan pengembangan masyarakat Islam, menurut 

Amrul l a  h Ahmad bahwa pengembangan masyarakat Islam mcrupakan 

sistem tindakan nyala yang ~nenawarkan alternatif model pemecahan 

masalah umat dalam bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam 

perspektif lslarn.'' Pem berdayaan ekonomi rakyat rnelalui penguatan 

manajemen organisasi di kaitkan dengan pengembangan masyarakat 

Islam yaitu bahwa pemberdayaan atau pengembangan ekonomi rakyat 

melalui penguatan manajemen organisasi bertujuan untuk mewujudkan 

organisasi ekonomi rakyat khususnya pada organisasi lslam yang ada di 

masyarakat sehingga dapat menumbuhkan ni lai tambah bai k agama, 

ekonomi, sosial, dan budaya. 

Pernberdayaan ekonomi rakyat melalu penguatan manajemen 

organisasi inerupakan usaha yang sangat fundamental dalam 

mewujud kan organisasi ekonimi rakyat yang kuat dan mandiri. 

Penguatan manajemen organisasi adalah upaya memperkuat potensi dm 

daya yang dimiliki oleh masyarakat dalam pengeloaan manajernen 

'' Agus A hmad Safei. 200 1 . hfftnnjernen Pcngernhnngnn Mn~jvmknt  Islfinr. Bandu ng: 

Cjerbang Masyarakar Baru Press. Hal 38. 



organi sasi. Perkuatan ini meli puti langkah-langkah nyata dan 

menyangkut penyediaan berbagai masukan, sena pzmbukaan akses 

kepada berbagai pel uang yang akan membuai masyarakat makin 

berdaya. Penguatan-penguatan tidak hanya meliput i penguatan individu 

anggota masyarakat, tetapi juga pranaQ-pranatanya. Menanamkan nilai- 

nilai budaya modern seperti kerja kens, hemat, keterbukaan, 

kebertanggunaawaban adalah hagian pokok dalarn upaya penguatan ini 

tentunya dalarn pengalan manajemen ~r~anisasi . ' '  

Penguatan-penguatan yang dirnaksud adalah penguatan di 

bidang manjernen organisasi khususnya KSM yailu bidang organisasi, 

bidang permodalan, bidang administrasi, dan bidang usaha produkti f. 

Konsep pemberdayaan mengandung 3 ha1 yaitu berpihak pada 

komunitas, partisipasi ahif dari komunitas, dan keberlanjutan. 

Berkaitan dengan ha\ itu, berpi hak pada komunitas (people centred) 

maksudnya bahwa pemberdayaan hams terfokus pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Partisipasi aktif dari komunitas 

(r;lur/icipaio~) merupakan konsep pemberdayaan yang hams 

mengi kutsertakan secara aktif masyarakat. Sedangkan keberlanjutan 

maksudnya bahwa dalarn setiap program-program pemberdayaan 

haruslah bersi fat berkelanj utan (sw~uinuble) dan jangan bersifa~ 

ternporer. 

I 9  Ginandjar Kanasasmita. 1996, Pen~hongrrnan Untuk Rakyaf. Jakana: PT. Pyslalia 

CIDESINDO. Hal 145,  



Sejalan dengsn ha1 it u, pmberdayaan ekonomi rakyat melalui 

penguatan man-iernen orzanisasi hams mencakup 3 konsep ~ersebut. 

Penguatan manaje~nen organisasi merupakan upaya dalam mewjudkan 

organisasi ekonomi rakyat yang kuat dan rnandiri sehingga dapat 

inenjadi media berkembangnya ekonomi rakyat. Berkaitan ha\ itu, 

dengan berke~n bangnya ekonomi rakyat akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Panisipasi masyarakat sangat di utamakan 

dan dibutuhkan dalam penpatan manajemen organisasi, karena tanpa 

adanya itu proses rnewujudkan organisasi ekonomi rakyat yang kuat 

dan mandiri akan sulit tewjud dan upaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat juga akan terbengkalai. Peran aktif di sini mengenai peran 

rnasyarakat dalam setiap program dalam penguatan manajemen 

organi sasi baik aspek organisasi, aspek permodalan, aspek administrasi, 

dan as@ usaha produktif. Sedangkan keberlanj utan dalam kaitannya 

penguatan manajemen organisasi adalah tidak bersifat temporer Cjangka 

pendek) dalarn arti setiap progan penguatan rnanajemen organisasi 

hams melihat situasi dan kondisi masyarakat tentang kebutuhannya dan 

berkelanjutan dalam setiap programnya. 

Mewujudkan KSM y ang handal dan berhasil di perlukan suatu 

proses kerja keras dari para pengurusnya, selain itu j g a  sangat 

dibutuhkan usaha-usaha penguatan manajemen organisasi yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi dari KSM bersangkutan. Bentuk-bentuk 



pendam pingan y ang dimaksud yaitu Pelulihan Pelatihan dasar KSM 

bagi pengurus, pelati han adminislrasi pcmbukuan, pelati han rnanajemen 

KSM, pelatihan ekonomi rumall tangga KSM, pelatihan pembagian 

SHU , Sf udi bonding, ICons~dtu.\-i ktmjungun, Perfeil~uun ruf in, 

i'crnt c~dcllun." 

Keberhasilan dalam pelaksanaan pmberdayaan ~nembutuhkan 

waktu yang lama clan proses yang lama juga. Begitu juga halnya dengan 

penguatan rnanajemen organisasi dalam n~ewujudkan organisasi 

ekonomi rakyat arau KSM dan mandiri juga harus membutuhkan waktu 

yang panjang dan proses yang lama. Namun &pat dikatakan sejauh 

mana keberhasilan yang dicapai oleh suatu KSM melalui indikator- 

indi kator keberhasi Ian. Terdapat indikator-indikator keberhasilan dalam 

penguatan manaj emen organisasi KSM ." y ai tu : 

I .  Sudah adanya ADIART secara tertulis sebagai landasan bergerak 

bagi perbaikan Linerja lanjut. 

2. Kehadiran anggota yang signifikan dalam setiap pertemuan KSM 

dari seluruh anggota. 

3. Komunikasi yang mulai aktif dari anggota-anggota KSM dalam 

setiap pertemuan, pengambilan keputusan, dan penyusunan program. 

- 

2" Tim BPP YIS. 0p.Cif. Hal 39-4 1 
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4. Bertambahnya anggota yang rnerupakan minat dari masy arakat 

untuk rnenjadi anggota KSM yang rnernperlihalkan hasi l yang bai k. 

5. Frekuensi rapat alau pertemuan anggota yang ruti n 

6. Rutinitas anggota dala~n menabung bai k tabungan waj ib maupun 

tabungan sukarela. 

7. Perkembangan modal yang baik dalan~ arti selalu n~eningkat dan 

mampu meminjamkan modal kepada anggota. 

8. Adrninistrasi yang tertib dan rapi baik administrasi keuangan dan 

administrasi organisasi. Adanya pembukuan administrasi tersebut 

dalam setiap aktifitas seperti buku notulen, buku tamu, daftar 

pengurus dan anggota, daftar hadir, buku anggta, buku kas, laporan 

keuangan, neaca, dan laporan mgi dan laba. 

9. Volume produksi usaha produhif anggota yang meningkat . 

10. Tingkat kesejahteraan y ang meningkat pula y ang dapat dilihat dari 

hasil pendaparan dari volume produksi usaha produkti f anggota 

tersebut. 

Indikator-indikator keberhasilan &lam penguatan manajemen 

organisasi KSM dari penjelasan tersebut yaitu adanya ADIART, 

kehadiran anggota, bertarnbahnya anggota, kornunikasi anggota, 

frekuensi rapt atau pcrteinuan rutin, rutinilas menabung, 

perkembangan modal, administrasi yang tertib dan rapi, volumc 

produksi usaha produkti f anggota, dan tingkat kescjahteraan. 



hletode Penelitian 

I .  Penetuan Subyek Pcnelitian dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber tempat untuk memperoleh 

keterangan, sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, subyek penelitian 

adalah orang yang menjadi surnber penelitian.22 lnfoman dalam penelitian 

adalah Direklur, kepala Divisi PEP, Staff USC-SATUNAMA, Pengurus 

KSM "KARTINI", 3 Pengrajin genting anggota KSM "KARTINI". 

Obyek penelitian adalah pokok bahasan dari penelhian yang akan 

diteliti oleh penulis. Obyek penelitian ini tentang pemberday aan ekonomi 

rakyat melalui penguatan manajemen organisasi. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah : 

a. Observasi 

Proses metode observasi ini adalah secara partisipatif dengan 

jalan mengadakan pengamatan secara langsung. Pengamatan secara 

langsung ini di harapkan dapat diperoleh data yang relevan dengan 

obyek penelitian. Metode observasi digunakan untuk menggali data 

tentang kehadiran anggota, komuni kasi anggota, mekanisme rapat, 

pengambilan keputusan dan penyusunan program pada pertemuan 

rutin. 

22 Su harsimi Ari ku nto. 1 983. hosedlrr Penelitian, Sum Pcndekaran Bakiek. Jakarta: 

PT. Rincka Cipla. Hal 90. 



b. Wawancara 

Data yang akan digali melalui wawancara ini berkailan dengan 

pendapat alau pernyaiaan dari sumher data. Pedon~an yang digunakan 

penulis adalah pedo~nan wawancara secara tidalc terstruklur yaitu 

pedornan wawancara yang hana memuat garis besar yang akan 

diianyakan. Tentu sa,ia kreatifitas pewawancara sangar diperlukan, 

bahkan hasil \va\w ncara lebil~ ban yak tcrganrung dar i pewawancara, 

Data yang akan digali me!al ui ivawancara ~neli puti usaha-usaha 

penguatan manajemen organisasi pada KSM "KARTWI" oleh USC- 

SATUNAMA dan hasil yang dicapai dalam pelaksanaan penguatan 

manajemen organisasi pada KSM "KARTINI" oleh USC- 

SATUNAMA baik dari aspek organisasi, aspek pennodalan, aspek 

administrasi, dan aspek usaha produhif. 

c. Dokumentasi 

Cara ini digunakan peneliti untuk mernperoleh data sebagai 

pelengkap dan penunjong dalam penelitian yang diperoleh 11-telal ui 

buku-buku, foto dan laporan yang tertulis. Misalnya foto-fo~o kegiatan, 

struktur organisasi, ADIART, daftar hadir, daftar pengurus dan 

anggota, daftar inventaris, buku anggota, buku kas, laporan keuangan, 

buku notulen. 



3. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan dala yang 
-.  

mcmanfaaikan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data tersebw2' Data yans 

terkumpul kemudian dicek kebenarannya melaui suinber lain, yaitu dengan 

cara menanyakan pada orang di luar responden yang dianggap ~nengetahui 

permasalal~annya. 

4. Analisis Data 

Data-dala yang berhasil dikumpulkan selanjutny a akan dianalisis 

deskriptif kualitat if. Menurut Moleong, langkah-langkah y ang di l akukan 

dalam rnenganalisis da3" sebagai berikut : 

a. Reduksi Vata 

Reduksi data &lam penelitian ini dirnaksudkan untuk 

merangkum data, dipilih hal-ha1 yang pokok dan penting, dicari tema 

dan polanya dan reduksi data selanjutnya dilakukan dengan membuat 

abstraksi. 

b. Deskripsi Data 

Deskripsi data dala~n penel itian ini y akni menguraikan segala 

sesuatu yang terjadi dalam penguatan manajcmen organisasi pada 

KSM "KARTINI" oleh USC-SATUNAMA dan hasil yang dicapai 

- 

23 Moleong, L. J . 1 996. rtfefodologi Penelitian Kunlifnt$ Ilnndung. PT. Remaja 

Rosdakarya. Hal 178 
lbid. HRI 190. 



dalam penguatan manajemen organisasi pada KSM "KARTlNI" oleh 

USC-SATUNAMA. Pcndeskripsian ini dilakukan berdasarkan apa 

yang dilihat atau diperoleh selama penelitian. 

c. Pengam bilan Kesimpulan 

Data yang diperoleh dan disusun selanjutnya dibuat kesimpulan. 

Ketiga langkah dalam menganalisis data tersebu~ men-jadi acuan dalam 

menganalisis data-data penelitian schingga dapat tcrcapai suatu uraian 

sistematik, akurat, dan jelas. 



BAB IV 

PEN tlTUP 

A. Kesim p l a n  

Berdasarkan kesel uruhan data yang telah dikumpul kan, setelah 

dianalisis dengan mendalam, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penguatan manaje~nen arganisasi yang dilakukan oleh USC-SATUN A MA 

kepada KSM "KARTIN I" balk aspek organisasi, aspek permodalan, aspe k 

administrasi dan aspek usaha produktir melalui pclatihan-pclatihao, 

h-njungan dan konsul tasi, dan bantuan kredit pinjaman 

2. I-Iasil yang dicapai dalam penguatan manajemen organisasi oleh USC- 

SATUNAhM kepada KSM "KARTM" dapat dilihat dari ADART yang 

tertulis, kehadiran anggota yang signihkan, komunikasi anggota yang aktif, 

bertambahnya ansgota, administmsi y ang sudah baik, rut i nitas dalam 

rnenabung, maka produksi usaha produktif anggota yang ~neningkat dan 

tinskat kesejahteraan angota y an2 baik pula 

3. Pemberdayaan ekonomi rakyat melalui penguatan manajernen organisasi 

yang dilakukan oleh USC-SATCTNAMA kepada KSM "KARTMI" 

mengandung 3 (tiga) konsep yaitu people centred, parricipato y h t t  

susmirt a ble. 



4. Pemberdayaan ekonomi rakyat melalui penguatan manajernen organisasi 

KSM "KARTINI" oleh USC-SATUNAMA hefiujuan untuk meningkatkan 

sol idarilas, keswadayaan dan pcnclidi kan anggota kclompoknya. 

5 ,  Pemberdayac~: ekot~o~ni rnkgat melalui pengualan inanajen~ell organisasi 

dalain kaiiannya d e n g n  pengembangan masgrakat lslam merupakan salah 

satu vndckatan dalam pengembangan masyarakat miskin untuk 

~nenumbchkan nilai ekonom i. sosial, dan budaya yang sangat rncndasar 

dalam kelompok-kelompak y a y  ada dalam ~nasyarakat khususnya Islam. 

B. Saran-Saran 

Penguatan mangemen or~anisasi merupakan upaya mewu~judkan 

organisasi ekonomi rakyat yang kuai sehingga dapat menjadi meha 

berkembangnya ekonomi rakyat di KSM "KARTINI" pada khususnya dan 

KSM-KSM dampingan pada umumnya, a gar dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan, penulis ingin menyampaikan saran-saran kepada : 

1 ,  USC-SATUNAMA untuk terus melakukan pendampingan kepada KSM- 

KSM baru maupun lama dalam penguatan manajemen organisasi pada 

urnumnya dan khususnya tentang pernasaran yang optimal digarap oleh 

USC-SATUNAMA kepada KSM-KSM dampingan khususnya KSM 

"KARTINI". 

2. KSM "KARTINI" untuk terus berperan aktif dalam pemberdayaan yang 

dihkukan oleh USC-SATUN AMA dan meningkatkan keswadayaan 

sehingga dapat tenvujud organisasi ekonomi rakyat yang h a t  dan mandiri. 



3. Junrsan PMI untuk dapat merumuskan pemikiran tentang pengembangan 

n~asyarakat Islam yang berkailan dengan pemberdayaan ekonomi rakyat 

mclalui pcnguatan mana-icmcn organisasi ~erhadap komunitas kelembagaan 

Islam. 

PENUTUP 

Segenap pikiran, te~mga dan waktu telah penulis cunhkan secara 

optimal dalam rangka penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa 

tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan baik dalam pnggunaan metode, 

pembahasan isi dan pengynaan bahasa, karena keterbatasan kemampuan dan 

pengeta huan penulis, oleh karensnpa penulis sansat mengharapkan krit ik dan 

saran dari pembaca dengan harapan dapat tercapai hasil dan isi sesuai dengan 

harapan dan juga masukan yang berarti bagi penulis. 

Kepada pihak-pihak yang telah banyak membantu secara langsung 

maupun tidak langsung sehingga dapat ierselesaikannya skripsi ini, penulis 

halurkan terima kasih yang sebesar-besamya. 

Akhirnya hanya kepada Allah SWT, penulis memohon petunjuk dan 

hirnbingan dalam usaha-usaha penulis selama ini dan semoga Allah SWT 

senantiasa meridhoinya. Mudah-mudahan dari keterbatasan penulis dalam 

penulisan skripsi ini sernoga dapat ~nemberi rnanfaat kepada para pembaca. 

Amin Ynn RrrbbaI Alnmin. 




